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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

        Sanggar Tari Kembang Sore merupakan sanggar tari kreasi baru yang berorientasi 

pada tari tradisi nusantara. Sejak didirikan pada tanggal 18 Febuari 1984 Sanggar Tari 

Kembang Sore telah memiliki sejumlah cabang baik di wilayah Provinsi Yogyakarta 

maupun Jawa Timur. Beberapa di antaranya adalah Sanggar Tari Kembang Sore 

Cabang Bantul dan Ranting Kalasan. Meskipun sudah 36 tahun didirikan, Sanggar Tari 

Kembang Sore masih tetap eksis dan diakui kualitasnya. Hal ini tidak dapat terlepas 

dari sistem pembelajaran yang relevan digunakan hingga sekarang dan strategi 

pembelajaran Sanggar Tari Kembang Sore yang menyesuaikan dengan psikologi 

perkembangan anak. Penggunaan strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

psikologi anak sangat penting dilakukan khususnya untuk pembelajaran tari pada anak 

usia remaja.  

Pembelajaran tari untuk anak usia remaja di Sanggar Tari Kembang Sore Cabang 

Bantul menggunakan strategi pembelajaran kontekstual. Strategi pembelajaran 

kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan 

warga dalam menemukan materi. Menemukan materi yang dimaksud adalah warga 

dapat memahami materi secara mandiri. Baik dalam penjiwaan maupun dalam ragam 

gerak tari. Strategi kontekstual diterapkan pelatih untuk menemukan makna dalam 
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tarian yang dilakukan warga dengan rangsangan yang diberikan oleh pelatih. 

Rangsangan berupa penjelasan secara verbal dan juga demonstrasi dengan cara 

mengajak warga untuk berimajinasi. Imajinasi mengenai materi pembelajaran 

memberikan gambaran kepada warga mengenai makna tentang tari sehingga 

pemahaman warga mengenai makna tari menjadi lebih baik. 

Strategi pembelajaran tari untuk anak usia remaja di STKS Ranting Kalasan 

adalah strategi inkuiri dan kooperatif. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk 

dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa. Hal itu dikarenakan 

dalam inkuiri siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. 

Pelatih mengarahkan agar warga berusaha mengembangkan materi yang didapat 

dengan cara eksplorasi terhadap objek dalam tarian. Warga dituntun agar bisa menari 

dengan ekspresi yang sesuai dengan pesan yang terkandung dalam tarian. Strategi 

pembelajaran inkuiri tepat dilakukan oleh pelatih untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain inkuiri, pelatih juga menerapkan strategi pembelajaran kooperatif.  

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang dilakukan dengan cara 

mengelompokkan warga menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah dan 

kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Stretegi kooperatif 

digunakan pelatih untuk melatih warga agar terbiasa bekerjasama dengan warga 

lainnya. Implementasi pembelajaran inkuiri dan kooperatif sudah dilakukan pelatih 

dengan maksimal. Kombinasi antara kedua strategi pembelajaran terbukti memberikan 

pemahaman yang lebih pada warga sehingga pembelajarannya berjalan dengan baik 

dan tercapainya tujuan pembelajaran.  
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Strategi pembelajaran pada kelas Magang Inti di STKS Cabang Bantul dan 

Ranting Kalasan tidak sama persis namun memiliki tujuan yang sama yaitu agar warga 

dapat menari sesuai dengan makna dalam tarian. Penggunaan strategi pembelajaran 

yang memberikan kesempatan warga untuk berpikir dan mencari memberikan 

pengalaman tersendiri yang dapat menarik perhatian warga sehingga warga lebih 

antusias dengan pembelajaran. Selain menarik strategi tersebut dapat memberikan 

warga pemahaman terhadap makna tari. Pembelajaran setiap Cabang dan Ranting 

diberikan kebebasan oleh Pusat untuk menentukan materi dan strategi pembelajaran. 

Namun Pusat memberikan arahan mengenai kategorisasi materi serta tujuan 

pembelajaran pada setiap tingkatan. Tingkat Magang Inti untuk anak usia remaja 

memiliki tujuan pembelajaran agar warga lebih memahami makna serta penjiwaan 

terhadap tarian. Sehingga penggunaan materi dan strategi pembelajaran yang 

digunakan pada Cabang serta Ranting STKS lainnya di tingkat Magang Inti hampir 

sama yaitu kontekstual, inkuiri, serta kooperatif.  

B.  SARAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai stretegi pembelajaran tari usia remaja 

di Sanggar Tari Kembang Sore, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Sanggar Tari Kembang Sore Pusat sebaiknya mendokumentasikan prestasi dan 

kegiatan-kegiatan Sanggar Tari Kembang Sore secara sistematis dalam bentuk 

tulisan. 
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2. Sanggar Tari Kembang Sore Pusat sebaiknya memiliki dokumen resmi mengenai 

terbentuknya Cabang serta Ranting agar perkembangan sanggar dapat dipantau 

dan tercatat secara lebih valid. 

3. Penggunaan media pembelajaran sebagai pendukung strategi pembelajaran 

hendaknya lebih disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

4. Strategi pembelajaran akan lebih baik bila terstruktur dengan diadakannya catatan 

perkembangan dalam setiap pertemuan. 
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